
71 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada jumlah neutrofil 

mencit yang diinduksi  karagenan didapatkan hasil seperti berikut:  

- Pemberian enhancer Na Lauryl Sulfat dapat meningkatkan penetrasi 

ekstrak etanol kencur dalam sediaan patch sehingga memberikan 

pengaruh terhadap efek antiinflamasidilihat dari jumlah neutrofilnya 

pada mencit yang diinduksi karagenan. Kemampuan penetrasi ekstrak 

etanol kencur dengan ditambahkannya enhancer  Na Lauryl  Sulfat 

dapat mengurangi rilis mediator inflamasi sehingga terjadi penurunan 

nilai PMN Neutrofil selama perlakuan dari hari pertama hingga 

ketujuh. 

- Formula terbaik adalah formula F4 dengan konsentrasi enhancer Na 

Lauryl Sulfat  5% dengan efek antiinflamasi yang hampir sama 

dengan kontrol positif yaitu             dan nilai kontrol positif 

yaitu            . Formula F4 memberikan jumlah neutrofil 

terendah pada hari ketiga dan ketujuh menunjukkan adanya 

penurunan jumlah neutrofil dari hari pertama induksi inflamasi 

hingga hari ketujuh inflamasi. 

5.2 Saran 

            Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

-  Menambahkan parameter lain pada pengujian aktifitas antiinflamasi 

bukan hanya sel neutrofil saja bahkan mungkin bisa sel leukosit 

lainnya yang dapat dihitung. 
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- Penelitian selanjutnya bisa melihat dari mekanisme kerja ekstrak 

etanol kencur dilihat dari parameter lain seperti vasodilatasi pembuluh 

darah ketika terjadi inflamasi, bronkospasme, dsb. 
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